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Abstrak

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan sudah tidak dapat dihindari.
Penggunaan jaringan untuk mengkakses komputer secara remote dan menghubungkannya dengan
internet semakin dibutuhkan guru dan siswa untuk mendapatkan informasi pembelejaran. Sistem
jaringan yang digunakan tersebut harus bisa dikelola dengan baik terutama dalam pengaturan
bandwith internet agar koneksi bisa setiap komputer mempunyai akses ke internet secara merata.
SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang dalam kegiatan belajar mengajarnya sudah memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi, khususnya telah memanfaatkan jaringan komputer sebagai media
komunikasi data dan informasi. Sistem jaringan komputer pada SMK Ki Hajar Dewantoro Kota
Tangerang belum dikelola dengan baik sehingga dapat digunakan sebagai studi kasus penelitian saat
ini. Solusi untuk meningkatkan efektifitas penggunaan dan pengelolaan bandwith internet di SMK Ki
Hajar Dewantoro dengan cara melakukan perancangan dan implementasi manajemen jaringan dengan
Router Mikrotik untuk mempermudah administrator dalam memanajemen jaringan. Penelitian ini
menggunakan metode Network Development Life Cycle (NDLC) sebagai metode pengembangan
manajemen jaringan komputer pada SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang. Hasil yang
ditunjukkan pada penelitian ini adalah pengelolaaan sistem jaringan menggunakan router mikrotik
dalam pengelolaan bandwith internet secara efesien.

Kata Kunci: Router Mikrotik, Pengelolaan Jaringan, Bandwith, Internet

Abstract

Utilization of information and communication technology in the education organization can not be
avoided. The usage of computer networks to share computers access and connect to the Internet is a
must. Teacher and students need to obtain information in their learning process. Computer network
system should be managed properly, especially in the internet bandwidth management. SMK Ki Hajar
Dewantoro Tangerang City in teaching and learning activities have been utilizing information and
communication technology. Computer network system at SMK Ki Hajar Dewantoro Tangerang City
has not been managed properly so it can be used as a case study of current research. The solutions in
this research is to improve the effectiveness of the computer networke usage and Internet bandwidth
management by doing the design and implementation of network management with Mikrotik Router
to facilitate the administrator in network management. This research uses Network Development Life
Cycle (NDLC) method as the development method of computer network management at SMK Ki
Hajar Dewantoro Tangerang City. The results shown in this study is the management of network
systems using mikrotik routers in efficient internet bandwidth management..

Keywords:Mikrotik Router, NDLC Method, Network Management

Pendahuluan

Manajemen jaringan adalah proses monitoring atau memantau jaringan yang berjalan
dengan baik. Di zaman sekarang banyak perusahaan yang bergantung pada komputasi jaringan,
sehingga pentingnya manajemen jaringan Yyang efektif telah menjadi elemen penting dalam
keberhasilan jaringan tersebut. Jaringan komputer harus mengidentifikasi segala masalah yang
terjadi dan memberikan layanan yang memuaskan kepada selurun pengguna jaringan komputer
(Kamath, R.S., 2015).

Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi khususnya penggunaan jaringan komputer
sebagai media komunikasi data dan informasi hingga saat ini terus meningkat. Teknologi dan sistem
jaringan komputer sangat di perlukan untuk membagi informasi yang berguna meningkatkan
pembelajaran bagi setiap siswa dan juga guru. Internet khususnya digunakan dalam mengakses
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informasi tentang pelajaran yang telah dipelajari, dan juga staff sekolah yang berfungsi untuk
keperluan administrasi, untuk mempermudah proses komunikasi dan pertukaran data maka setiap
komputer harus terhubung ke jaringan komputer. Jaringan komputer merupakan sebuah sistem yang
terdiri atas komputer dan perangkat jaringan lainnya yang bekerja sama untuk mencapai suatu
tujuan yang sama (Madcoms, 2016).

SMK Ki Hajar Dewantoro merupakan salah satu sekolah di Kota Tangerang berbasis
teknologi informasi dan bisnis manajemen yang mendidik siswa menjadi unggul dalam prestasi
berdasarkan iman dan taqwa (imtag), serta menyiapkan tenaga terampil yang sesuai dengan tuntutan
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui pilihan jurusan yang ada di SMK Ki Hajar Dewantoro
Kota Tangerang vyaitu, Teknik Komputer & Jaringan, Multimedia, Pemasaran, Administrasi
Perkantoran dan Akuntansi. Sekolah yang beralamat di Jl. KH. Hasyim Ashari, Pinang, Kota
Tangerang saat ini sedang terus berkembang dengan pembangunan gedung-gedung baru serta
membuka jurusan di bidang Farmasi dan Perbankan.

Saat ini proses kegiatan belajar dan mengajar di SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang
sangat perlu didukung dengan performa teknologi jaringan dan akses internet yang baik. Komputer
laboratorium yang dimiliki saat ini sudah terkoneksi dalam sebuah jaringan. Komputer karyawan
serta siswa dan peralatan IT lainnya pun sudah terhubung oleh wifi. Tetapi sistem jaringan jaringan
pada SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang belum dikelola dengan baik sehingga akses yang
dimiliki oleh setiap komputer yang terhubung mempunyai kemampuan dan kapasistas yang
berbeda-beda dan tidak terkontrol. Hal inilah yang menyebabkan beberapa masalah dalam
pengoperasiannya setiap hari. Beberapa masalahnya seperti, mengatur penggunaan bandwidth,
pemblokiran situs-situs pornografi atau sosial media, keamanan jaringan komputer, monitoring
traffic internet untuk kebutuhan internet yang lebih stabil dan bagaimana menyediakan pengaturan
akses wifi terhadap tamu sekolah dan siswa dengan pembatasan waktu.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, kebutuhan akan tata kelola sistem jaringan yang
baik sangat dibutunkan. Pada penelitian ini akan dilaksanakan pengelolaan jaringan komputer
dengan Router Mikrotik untuk meningkatkan efektifitas penggunaan Bandwith Internet, dengan
studi kasus di SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini
adalah sistem jaringan komputer yang baru ini dapat bekerja secara efesien dan dapat mengatasi
masalah-masalah yang terdapat pada sistem jaringan komputer yang ada.

Jaringan Komputer

Model komputer tunggal yang melayani seluruh tugas-tugas komputasi telah diganti dengan
sekumpulan komputer berjumlah banyak yang terpisah-pisah tetapi saling berhubungan dalam
melaksanakan tugasnya, sistem tersebut yang disebut dengan jaringan komputer (computer
network) (Sugeng Winarno, 2010). Tujuan dibangunnya jaringan komputer adalah agar informasi
atau data yang dibawa pengirim (transmitte) dapat sampai kepada penerima (receiver) dengan tepat
dan akurat.

Jenis jaringan komputer
Ada 4 jenis jaringan komputer, yaitu:
1. Local Area Network (LAN)
LAN adalah jaringan yang dibatasi oleh area yang relatif kecil, umumnya dibatasi oleh area
lingkungan seperti sebuah perkantoran di sebuah gedung atau sebuah sekolah dan tidak jauh
dari sekitar 1 km persegi (Madcoms, 2016).
2. Metropolitan Area Network (MAN)
MAN meliputi area yang lebih besar dari LAN, misalnya antar wilayah dalam satu provinsi.
Dalam hal ini jaringan menghubungkan beberapa buah jaringan-jaringan kecil ke dalam
lingkungan area yang lebih besar, sebagai contoh yaitu jaringan bank dimana beberapa kantor
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cabang sebuah bank di dalam sebuah kota besar dihubungkan antara satu dengan lainnya
(Madcoms, 2016).

3. Wide Area Network (WAN)
WAN adalah jaringan yang lingkupnya sudah menggunakan media satelit atau kabel bawah
laut, sebagai contoh keseluruhan jaringan bank yang ada di Indonesia atau yang ada di negara-
negara lain (Madcoms, 2016).

4. Wireless Local Area Network (WLAN)
WLAN adalah jaringan komputer yang menggunakan gelombang sinyal radio sebagai transmisi
data. Data ditransfer dari satu perangkat ke perangkat yang lain tanpa menggunakan kabel
sebagai perantara (Madcoms, 2016).

Pengertian Manajemen Jaringan
Manajemen jaringan merupakan kemampuan mengontrol dan memonitor sebuah jaringan
komputer dari sebuah lokasi. The International Organization for Standaritation (ISO)
mendefinisikan sebuah model konseptual untuk menjelaskan fungsi manajemen jaringan (EQA,
2008).
Fungsi Manajemen Jaringan
1. Fault Management
Menyediakan fasilitas yang memungkinkan administrator jaringan untuk mengetahui kesalahan
(fault) pada perangkat yang dikelola, jaringan, dan operasi jaringan, agar dapat segera
menentukan apa penyebabnya dan dapat segera mengambil tindakan (perbaikan) (EQA, 2008).
Manajemen kesalahan memiliki mekanisme untuk:
a. Melaporkan terjadinya kesalahan.
b. Mencatat laporan kesalahan (logging).
c. Melakukan diagnosis.
d. Mengoreksi kesalahan.
2. Configuration Management
Memonitor informasi konfigurasi jaringan sehingga dampak dari perangkat keras ataupun lunak
tertentu dapat dikelola dengan baik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan kemampuan untuk
inisialisasi, konfigurasi ulang, pengoprasian, dan mematikan perangkat yang dikelola.
3. Accounting Management
Mengukur utilisasi jaringan dari pengguna atau grup tertentu untuk:
a. Menghasilkan informasi tagihan (Billing).
b. Mengatur pengguna atau grup.
c. Membantu dalam menjaga performa jaringan pada level tertentu yang dapat diterima.
4. Performance Management
Mengukur berbagai aspek dari performa jaringan termasuk pengumpulan dan analisis dari data
statistic sistem sehingga dapat dikelola dan dipertahankan pada level tertentu yang dapat
diterima. Untuk itu, manajemen performa memiliki kemampuan untuk:
a. Memperoleh utilisasi dan tingkat kesalahan dari perangkat jaringan.
b. Mempertahankan performa pada level tertentu dengan memastikan perangkat memiliki
kapasitas yang mencangkupi.
5. Security Management
Mengatur akses ke sumber daya jaringan sehingga informasi tidak dapat diperoleh tanpa izin.
Hal tersebut dilakukan dengan cara:
a. Membatasi akses ke sumber daya jaringan.
b. Memberi pemberitahuan akan adanya usaha pelanggaran keamanan.
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Manajemen Bandwidth

Manajemen Bandwidth adalah proses mengukur dan mengontrol komunikasi (lalu lintas
paket) pada link jaringan, untuk menghindari mengisi link untuk kapasitas atau overfilling link,
maksud dari manajemen bandwidth ini adalah bagaimana kita menerapkan pengalokasian atau
pengaturan bandwidth dengan menggunakan sebuah Router Mikrotik. Manajemen bandwidth
memberikan kemampuan untuk mengatur bandwidth jaringan dan memberikan level layanan sesuai
dengan kebutuhan dan prioritas sesuai dengan permintaan pelanggan (Saut Nababan, 2013).
Pengenalan Mikrotik

Mikrotik adalah sistem operasi dan perangkat lunak yang digunakan untuk memfungsikan
komputer sebagai router. PC router tersebut dilengkapi dengan berbagai fasilitas dan alat, baik
untuk jaringan kabel maupun nirkabel. Mikrotik sekarang ini banyak digunakan oleh ISP, penyedia
hotspot. Pada standar perangkat keras berbasiskan Personal Computer (PC) Mikrotik dikenal
dengan kestabilan, kualitas kontrol dan fleksibilitas untuk berbagai jenis paket data dan penanganan
proses rute atau lebih dikenal dengan istilah routing. Sedangkan aplikasi yang dapat diterapkan
dengan Mikrotik selain routing adalah aplikasi kapasitas akses (bandwidth), manajemen, firewall,
wireless access point (WiFi), backhaul link, sistem hotspot, Virtual Private Network (VPN) server
dan masih banyak lainnya (http7//mwww.mikrotik.co.id).

Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah NDLC yang memiliki enam tahapan

yaitu:

1. Analysis
Tahap awal ini dilakukan analisis kebutuhan, analisis permasalahan yang muncul, analisis
keingan user dan analisis topologi jaringan yang sudah ada.

2. Design
Data yang didapatkan sebelumnya, tahap design ini akan membuat design topologi jaringan
yang akan dibangun dan design sistem keamanan yang akan diterapkan.

3. Simulation Prototype
Dalam tahap simulasi prototype ini bertujuan untuk melihat kinerja awal dari jaringan yang
akan dibangun dan sebagai bahan pertimbangan sebelum jaringan benar-benar akan diterapkan.

4. Implementation
Tahap ini akan diterapkan semua yang telah direncanakan dan dirancang sebelumnya. Tahap
ini merupakan tahap yang sangat menentukan dari berhasil atau tidaknya project yang akan
dibangun.

5. Monitoring
Pada tahap inilah tahap yang penting, agar jaringan komputer dan komunikasi data dapat
berjalan sesuai dengan keinginan dan tujuan awal pada tahap analisis.

6. Management
Manajemen menjadi perhatian serius, kebijakan perlu dibuat untuk mengatur agar sistem yang
telah dibanguun berjalan dengan baik, dapat berlangsung lama dan user reliability terjaga.

Kondisi Awal Sistem Jaringan SMK Ki Hajar Dewantoro

SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang memiliki 155 komputer yang terdiri dari 140
komputer laboratorium, 14 komputer staff dan 1 komputer server. Koneksi internet yang digunakan
pada SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang mempunyai kecepatan 30 Mbps untuk download
dan 15 Mbps untuk upload dari penyedia jasa internet.

Topologi jaringan SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang yang digunakan pada saat ini
adalah topologi Star. Pada jaringan ini, PC user dijadikan satu jaringan dengan user lainnya. SMK
Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang menggunakan switch D-LINK DGS-1024C dan menggunakan
konektor RJ-45 sebagai penghubung komputer ke jaringan. Terdapat 155 user yang dijadikan satu
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jaringan, dengan penerapan topologi seperti ini, apabila terjadi gangguan pada switch terpusat,

maka semua jaringan akan mengalami gangguan.
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Gambar 1 Topologi physical yang sedang terpasang

Tahapan Pengelolaan Jaringan Dengan Router Mikrotik

Perancangan (Design)

Pada topologi jaringan sebelumnya, SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang tidak
menggunakan router untuk berhubungan dengan internet dan tidak dapat memanajemen bandwidth,
tetapi pada topologi jaringan yang baru ini telah dirancang sistem baru yang akan menggunakan
Routerboard Mikrotik dan penambahan perangkat komputer dan perangkat jaringan yang lain pada
beberapa ruangan, seperti penambahan 10 komputer pada setiap Laboratorium komputer.
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Jadi, setiap Laboratorium mempunyai 40 komputer dan pergantian 1 switch 48 Port pada
setiap Laboratorium, untuk menghubungkan 40 komputer agar saling terhubung ke jaringan
internet. Dengan topologi baru ini di harapkan dapat meningkatkan kinerja jaringan komputer SMK
Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang. Pada tahap perancangan ini yang dilakukan yaitu merancang
topologi fisik jaringan yang akan dibangun dan juga merancang topologi logis jaringan yang akan
dibangun di SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang.

Simulation Prototype

Pada tahap simulation prototyping ini sebagai tempat simulasinya adalah ruang
laboratorium komputer sekolah dan mengguanakan cisco packet tracer, untuk melihat Kinerja awal
dari manajemen jaringan yang akan dibangun dan sebagai bahan pertimbangan sebelum jaringan
benar-benar akan diterapkan di sekolah dengan skala yang lebih besar.

Implementation

Dalam implementasi ini menerapkan semua perancangan yang telah direncanakan dan
didesain sebelumnya guna mengetahui keberhasilan aktivitas pada tahap perancangan apakah telah
bekerja secara maksimal dan efisien untuk mengatasi permasalahan yang sering terjadi pada SMK
Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang.

Konfigurasi Interface

1. Konfigurasi Interface Internet
Ketikkan perintah pada terminal, lalu tekan Enter.

[admin@Mikrotik]>interface set 0
name=ethl internet

2. Konfigurasi Interface Ruang Laboratorium
Ketikan perintah “interface set 1 name=eth2_Lab” pada terminal, lalu tekan Enter.

[admin@Mikrotik]>interface set 1
name=eth2 Lab

Setelah konfigurasi interfaces selesai, untuk melihat daftar interface yang telah dirubah ketik
“interface print”, lalu Enter.
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Konfigurasi IP Address
Setelah konfigurasi interface, selanjutnya adalah konfigurasi IP Address:
1. Konfigurasi IP Address koneksi Internet
Perintah yang dimasukan adalah  “ip address add address=192.168.43.3/24
interface=eth1 internet” pada terminal.

ladmin@Mikrotik]>ip address add
address=192. 168. 43. 3/24
interface=ethl internet

Setelah konfigurasi IP Address, ketik “ip address print” untuk melihat daftar IP Address yang
sudah dikonfigurasi pada port mikrotik.
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[Dewantorefiikoolik] » ip addreas print
Flags: X - disabled, I - ivelid, D - dmaric
{ DRSS WETORE THTERFACE
0 192.160.43.3/4  192.160.43.0  ethl intemet
1192062004 192,168,200 eth? Tab
7 19.168.000.1/27 192.168.100.0 eth$ IO
IO10650.04  192.168.30.0  ethd sla
§19.060.40.14  192.168.40.0  ethl o
5 ;7 hotapot retwork

10.5.50.1/24 10.5.50.0 Klanl
[Dewantoro@tikoalik] )I

[+

Pembagian IP Address setiap ruangan adalah sebagai berikut:

Tabel 1
Pembagian Alamat IP
No Ruangan Range IP Keterangan
1 Modem 192.168.43.2/24 IP Public ISP
2 192.168.43.3/24 Ke Modem
192.168.20.1/24 Ke eth2_Lab
Routerboard Mikrotik 192.168.100.1/27 Keeth3 TU
192.168.30.1/24 Ke Akses Point Siswa
192.168.40.1/24 Ke Akses Point Guru
3 PC Server 192.168.20.2/24 IP Server
4 Laboratorium KKPI 192.168.20.3 — IP Address 40 PC
192.168.20.43/24 Laboratorium KKPI
5 Laboratorium TKJ 192.168.20.44 — IP Address 40 PC
192.168.20.84/24 Laboratorium TKJ
6 Laboratorium 192.168.20.85 — IP Address 40 PC
Multimedia 192.168.20.125/24 Laboratorium MM
7 Laboratorium Bawah 192.168.20.126 — IP Address 20 PC Lab Bawah
Tanah 192.168.20.146/24 Tanah
8 Tata Usaha 192.168.100.2 — IP Address 3 PC Tata Usaha
192.168.100.4/27
9 Kepala Sekolah 192.168.100.5 — IP Address 2 PC Kepala
192.168.100.6/27 Sekolah
10 Staff 192.168.100.7 — IP Address 4 PC Staff
192.168.100.10/27
11 Kepala Jurusan 192.168.100.11 — IP Address 5 PC Kaprodi
192.168.100.15/27
12 Access Point Siswa 192.168.30.1/24 IP Gateway hotspot siswa
13 Access Point Guru 192.168.40.1/24 IP Gateway hotspot guru

Koneksi Mikrotik ke Internet
Pengaturan gateway mikrotik

Setelah pemasangan alamat IP pada interface router Dberhasil, selanjutnya adalah
menghubungkan Mikrotik ke modem yang berfungsi sebagai gateway ke internet. Alamat IP modem
menggunakan 192.168.43.2/24 dan interface ethl_internet yang terhubung ke modem menggunakan
IP 192.168.43.3/24.
Untuk menambah gateway agar menjadi route Mikrotik.
1.ketik “ip route add dst-address=0.0.0.0/0 gateway=192.168.43.2” lalu tekan Enter.
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[admin@ikrotik]>ip route add
dst-address=0.0.0.0/0
gateway=192. 168. 43. 2

Pengaturan DNS (domain name system)
Domain Name System digunakan untuk menerjemahkan alamat IP ke domain address
dan sebaliknya. Berikut langkah-langkah konfigurasi DNS:
1. Ketikan perintah pada terminal “ip dns set servers=208.67.220.220,208.67.222.222 allow-
remote-request=yes” lalu tekan Enter.

2.

ladmin@ikrotik]>ip dns set
servers=208. 67. 220. 220, 208. 67.
222. 222 allow—remote—

request=yes

Pengaturan Network Address Translation (NAT)

Karena IP lokal tidak dapat digunakan untuk mengakses internet, IP lokal hanya dapat
digunkaan pada jaringan LAN. Oleh karena itu fitur NAT pada Mikrotik berfungsi untuk
menutupi alamat IP lokal dengan alamat IP public, denga begitu IP lokal dapat mengakses internet.
Tanpa NAT komputer client tidak dapat mengakses gateway internet atau DNS server.

Berikut langkah-langkah konfigurasi NAT:

1. Ketikan perintah “ip firewall nat add action=masquerade chain=srcnat out-
interface=eth1_internet” lalu Enter.
2.

[admin@Mikrotik]> ip firewall nat
add action=masquerade chain=srcnat
out—interface=ethl internet

3. Setelah itu, ketik “ip firewall nat print” untuk mengecek apakah NAT berhasil ditambah.

[Dewantorci¥ikroTik] » ip firewall nat print
Flaga: I - disabled, I - invalid, D - dymanic
0  chaig=arcnat a.n:l:i_urﬂame:ade mt-interface=eth] intereet log=no log-prefir=""

Pengaturan Client

Pengaturan pada sisi client hanyalah memberikan alamat IP, alamat gateway serta alamat
DNS (Domain Name System). Alamat gateway yang diberikan adalah alamat IP eth2_Lab dari
mikrotik yaitu 192.168.20.1/24.
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Internet Protocol Version 4 (TCPSIPwd) Properties =

General

You can get IP setlings assigned automatcally it your network supports
this capahility. Otherwise, you need to ask yvour network administrator
for the appropriate IP settings.

() Obtain an IP address aubtomatically
@) Use the following IP address:

IP address: [ 192 . 165 . =0 El
Subnet mask: [ 255 .255 .255 . o0 |
Default gateway: [ 192 . 168 . 20 1|

(1 Obtain DMS server address automatically
@) Use the following DMS server addresses:

Preferred DMNS server: | . . . |

Alternatwve DMNS server: | . . . |

[ walidate settings upon exit | Advanced. .. |

I Ok I | Cancel |

Gambar 3
Setting IP Client

Untuk mengecek koneksi client ke mikrotik, gunakan fasilitas ping pada Command Prompt.
Formatnya adalah “ping [alamat ip mikrotik]”, jika terdapat keterangan “reply” maka koneksi
client ke mikrotik berhasil.

T |8 C\Windows\system3Z\cmd.exe (o] =]

Hicrosoft Windows [Version 6.1.7688]
Copyright (c» 2089 Hicrosoft Corporation. A1)l rights reserved.

CosllzerssMuf yiping 192.168.28.1

Pinging 192.168.28.1 with 32 bytes of data:

Reply from 192 .168.20.1: bytes=32 time=ins TIL=64
Reply From 192.168.208.1: hytes=32 time=ins TIL=b4
Reply from 192.168.20.1: bytes=32 timedins TIL=64
Reply from 192 .168.20.1: bytes=32 timed{ins TIL=64

istics for 192.168.28.1:
st Sent = 4, Received = 4, Lozt = @ (B¢ loss),

5
Approxinate round trip times in milli-seconds:
Hinimum = Bms, Haximum = 1ms, Average = Bns

C:sllzers Mu fl-u' :’.

Gambar 4
Tes koneksi Client ke Mikrotik

Memblokir situs berbahaya dengan DNS (Domain Name Server) di Mikrotik
Dalam hal ini dapat menggunakan OpenDNS yang sudah mem-filter konten berbahaya secara

otomatis.
1. Masuk menu IP > DNS > Masukan DNS Server nya kedalam kolom Servers > centang Allow

Remote Request, kemudian klik OK.
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1 OMS Settings =1 E3

Servers: [180.131.144.144 | &
[120.131.145.145 | =

Cynamic Servers: | | i Apphy

Allow Femote Requests
Mz UDF Packet Size: [4096 |

Queny Senser Timeout: |2.{I'I}I] | s
Queny Total Timeout: | 10000 | s
Cache Size: 2048 | vie

Cache Max TTL: [10d 00:00:00 |

Cache Used: |1'E |

Gambar 5
DNS Setting

€ - C ObtiockazzalaorgM3Eehdali 006370833 v qd% Oll

redtube.com tidak bisa diakses melalui jaringan
ini sesuai peraturan perundang-undangan.

Jika situs tersebut tidak termasuk kategori di
atas, silakan hubungi kami melalui
e-mail info [at] nawala.id

Doyt QA REALE Sl DE Al Pt AL gt eard

Gambar 6
Hasil blokir situs
Manajemen Bandwidth
Sebelum melakukan manajemen bandwidth, perlu ditentukan besaran bandwidth utnuk
masing-masing client yang ada di SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang. Solusi dari masalah
belum adanya pembagian bandwidth pada jaringan komputer SMK Ki Hajar Dewantoro Kota
Tangerang adalah dengan manajamen bandwidth, manajamen bandwidth yang digunakan adalah
Simple Queue.
Manajemen Bandwidth Laboratorium
1. Isikan bagian-bagian pada jendela konfigurasi yang muncul, Name= [nama konfigurasi]
Target=[interface eth2_Lab] karena semua client dari interface eth2_Lab akan mendapat
limit bandwidth yang sama. Target Upload= [4M] Target Download= [6M], lalu klik OK.
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Simple Queue <lab

| Generl ‘ﬁdvanced | Statisios | Traffic | Total | Total Statistics |
Name: | Cancel
Target: [eth2_Lab |#]% Apply
= -
Target Upload Target Download
Mao Limit: |'EI'U'I || ¥ | |EI‘v‘I || ¥ | bits/s
ot
Burst Limit: |unlim'rted || +* | |un|im'rted || ¥ | bits/s
Burst Threshold: |un|im'rted || * | |un|im'rted || ¥ | bits/s
BEurst Time: |D | |ﬂ | g
Torch
-~ Time
enabled
Gambar 7

Konfiigurasi simple queue lab

Manajemen Bandwidth Tata usaha
1. Isikan bagian-bagian pada jendela konfigurasi yang muncul, Name= [Tata-Usaha]
Target=[alamat IP yang dituju] client akan mendapat limit bandwidth yang sama. Target
Upload= [2M] Target Download= [4M], lalu klik OK.

Simple Queue <Tata-Usahaz

General |M\ranced | Statisics | Traffic | Total | Total Statistics |
Name: |Tata-Usaha | Cancel
Target: [192.168.1002 =% Ppply
[192.168.100.3 [ lm
[192.168.100.4 [ IW‘
| ¥
Target Upload Target Download
Mae Limit: |2|'l"| || ¥ | |4|'v'|| || ¥ | bits/s
Burst Limit: |un|im'rted || ¥ | |un|imited || ¥ | bits/s
Burst Threshold: |unlimited [#] [onlimited [+ bitsss o
Burst Time: |'I] | |'I] | g
-¥- Time
enabled
Gambar 8

Konfigurasi ruang TU
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Simple Queues | Inteface Queues ‘ Queve Tree | Queue Types ‘
EE Izl |l]l] Reset Courters ”l]l] Reset All Courters |
# | |Name |Target |Upload Maze Limit |Download Max |Jrn'rt|Up|oad |Download |v
0 [Elab eth2_lab  |EM M D bps {bps
1 ETata-Us... |152.168.1... | 2M M {bps {bps
2 2 Kepala-... |192.163.1... |2M M {0 bps (i bps
3 B 152168.1... [TW am 0 bps {bps
4 |EKeprodi [152168.1... 1M am {0 bps {bps
5] [ Hotspot | &thd siswa |[TM 3 0 bps Obps
6 | & Hotspot... |ethh qunu  [2M am {bps {bps
7D |Ehs-<Hot.. |ethd siewa unlimited unlimited Obps Obps
3D |EBhs-<Hot.. |ethh g unlimited unlimited Obps Obps
¢ »
Hitems {1 selected) |'|] B queusd |'|] packets queved
Gambar 9
Queue list manajemen bandwidth
Monitoring
Monitoring dengan Tools Graph
Tools Graph dapat melakukan monitoring terhadap beberapa parameter pada router
dan menampilkannya dalam bentuk grafik.

< _ |®192.168.100.1xgraphs,fi... (=1 ﬁ| 2 B O - P

Interface <=eth2_Lab> Statistics

= Last update: Mon Dec 25 1616014 2017

“Daily" Graph {5 Minute Average)

L0 LO0EE

E- -1

S o

29 .00k

@ 00K

EY 18 2o 22 O

sazic In: 33.37HB; Avercge ln: 1.42HB; Current in: Ob;
Aimix QUE: P5.F0ND; Avercge Ouk: §.F2HB; Current Oud: Ob;

"Weekly” Graph (30 Minute Average)

150 00K

155 00K

F= et

AT 00k

@ Lobik

Hor Tue e Thu Fra Eat Sun rMon

Atz In: 33.95KD; Average Ir: 4. 24Kb; Current in: Ob;
Atoox Ouk: 173, 55HD; Avercge Ouk: 44. 85HDb; Current Out: Ob;

Gambar 10
Grafik tools monitoring

Monitoring Traffic Interface
Pada monitoring interface ini, keseluruhan traffic pada jaringan per interface dapat langsung
bisa terlihat kecepatan dan penggunaan bandwidth pada suatu interface.
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Inteface <eth3 TU> [=1/E3
| Bthemet | Owverall Stats. | Fx Stats | Tx Stats | Status: Traffic | | e
Txc/Fix Rate: [37B.0kbps | #[29.6 kbp= | e
Tw/Fix Packet Rate: [44 pis | #/[44prs | T
FF Te/Fx Rate: [0 bps | #[12.2 kbp= ] Disable
FP Tx/Fix Packet Rate: [0 pss | #[19pss |
Tx/Fix Bytes: [329.7 MiE | #[26.4 miE | Terch
Toc/Fx Packets: [328 512 | #[208 539 ] Cable Test
T/Fix Drops: |D | #[0 | Elink.
T/ Fix Ermors: | flo | Reset MAC Address
| I I 11 ] I ! | = Reset Courters
Br 2360 h || st |||
| | |
I
-Tx Faclket
-Macke‘ aapze i I Il II I| (el I|
J |enab|ed |n_|r|r||ng ..Iave |Iir|k. ol
Gambar 11
Traffic interface
Untuk melihat traffic pada setiap user yang aktif, masuk ke menu Tourch.
Torch (Running) = B
]
Interface E Src. Address: |0.0.0.0/0
Entry Timeout: |00:00-03 |s  Dst Address: 0.0.0.040
Tt i
- Collect S Address6. /0
] Src. Address O Src. Acliress6
Dst. Address: [0
[¥] Dst. Address 1 Dst. Addresst -
] MAC Protacal 1 Pott WAC Protocal: all | ¥
[ Frotocol CIVLAN 1d Pratocal: [any =
[ pscp Port: |any =
VLAN Id: [any =
DSCP: [any [
.. ¢ Pt |Sc. Dst. VAN d[DSCF | TxFate |RxPRate |Tx Pack..|FxPack.|v
800 ip) 255,25 255 255 0000 094k Dbps [ 0]«
200 i) 152.168.100.5 255255255 255 Obps 26.0kbps ] 44
200 fip) 192.168.100.2 152.168.100.1 1182k 18.5kbps 15 8=
800 fip) 192.168.100.7 152.168.100.1 Obps  Dbps 0 0+
[ ¥
Gitems Total Tx: 528 9kbps  Total Fx: 46.7khps |Total Tx Packst: 60 ;Toial Fix Packet: 53

Gambar 12
Tourch Mikrotik
Apabila terlihat ada user yang menggunakan bandwidth terlalu besar yang bisa mengganggu
jaringan, admin bisa mengingatkan ataupun memutus koneksi pada IP user tersebut.

Evaluasi Penggunaan Bandwidth

Evaluasi pengujian penggunaan bandwidth dilakukan dengan mengunjungi situs web
http://www.beta.speedtest.net/ yang dilakukan setiap client.
a. Client Laboratorium

Gambar 13
Tes bandwidth Client Laboratorium
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Pada pegecekan besar bandwidth menunjukan hasil yang dimiliki client Laboratorium dengan IP
192.168.20.3 adalah 3.85 Mbps untuk download dan 2.30 Mbps untuk upload, sesuai dengan
manajamen bandwidth yang diterapkan pada Laboratorium yaitu maksimal download 6 Mbps dan
upload 4 Mbps. Hasil dari evaluasi penggunaan besar bandwidth di masing-masing ruangan pada
SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang berbeda-beda, hal itu disebabkan oleh adanya
pembatasan maksimal penggunaan bandwidth pada setiap ruangan sesuai dengan kebutuhan akses
internet masing-masing. Besar bandwidth yang didapat bisa berubah, sesuai dengan banyaknya
client yang sedang mengakses internet dan gangguan koneksi yang dapat dialami oleh provider.

Management

Setelah sistem dapat berjalan dengan baik pada jaringan komputer SMK Ki Hajar
Dewantoro Kota Tangerang, tahap selanjutnya adalah melakukan manajemen pada jaringan
komputer meliputi melakukan backup konfigurasi, laporan penggunaan bandwidth dan
pemeliharaan keseluruhan sistem jaringan komputer yang sudah berjalan.

Reporting Penggunaan Bandwidth
Pada tahap manajemen selanjutnya adalah laporan atau reporting penggunaan bandwidth,
pada tahap ini menggunakan tools tambahan yaitu Networx, Networx adalah software yang
digunakaan untuk membuat laporan tentang penggunaan bandwidth, laporan dapat diekspor ke
berbagai format, seperti HTML (HyperText Markup Language), Microsoft Word dan Excel untuk

dianalisa lebih lanjut.

1. Pada tampilan Usage Report bisa dilihat penggunaan bandwidth per-hari selama satu minggu
secara keseluruhan yang terhubung di jaringan internet SMK Ki Hajar Dewantoro Kota

Tangerang.
@l Usage Report for All Users Combined o =
[t =
g @8 o H I & D

Refresh  Users  Display Export Backup Restore Reset  Help

General PerDay| Per Week | Per Manth | At a Glance | Cuskom | Dial-up Sessions I Hourly Rates | Applications
Date Received Sent Total Dial-up
@12f5/2017 42,94 MB 5.54 MB 45,75 MB Mone
@127 /2017 50,54 ME 778 ME 55,32 MB Mone
@12f6/2017 100,55 MB 8.36 MB 105.94 MB Morne
@12/5/2017 163.61 MB 10,59 ME 174,20 MB Mone
@12f4 2017 92,27 MB 8.25 MB 100,52 MB one
@12f5/2017 139.17 MB 6.90 ME 146,07 MB Mone
@12f2f2017 139,28 MB 10.51 ME 149.79 MB Mone
Z Total ¥58.39 MB 58.23 MB §16.61 MB None
BT R R i et R B--4--+-
12583 MB  Jo-Fo-mmmomdmmmmomode oo oo
2,91 MB | oho---- ﬁ I i I I ----------------------------

058 Dec 07D0ec 060ec 05 Dec 04 Cec 03 Dec 02Dec

2. Kemudian untuk membuat laporan penggunaan bandwidth, klik menu Export lalu beri nama
file laporan tersebut, disini penulis memberikan nama file tersebut adalah “Laporan” yang
berformat HTML yang tersimpan di direktori E:\Backup Router, kemudian klik Save.
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- > l @ filey/f/E/Backup¥*20Router/Laporan.htm ¥ l g B O o 25
. MNetWorx Per Day =
4| Date Received Sent Total DiaI—uleI

12/8/2017 4294 MB 584 MB 48.78 MB None

12/7/2017  80.54 MB 7.78 MB 8832 MB None

12/6/2017 10058 MB 836 MB 10894 MB None

12/5/2017 16361 MB 1059 MBE 17420MB  None

12/4/2017 9227 MB 825 MB 10052 MB  None

12/3/2017 138.17MB 4690 MB 146.07MB  None

12/2/2017  13828MB 1051 MB  14979MB  Noene

Total T5839ME 5823 ME  B8l661MB  None

4

Gambar 16
Hasil laporan dalam bentuk HTML

Dengan adanya laporan penggunaan bandwidth ini akan mempermudah admin dalam
memanajemen jaringan komputer SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang. Hasil dari laporan
penggunaan bandwidth ini nantinya akan menjadi bahan evaluasi untuk mengumpulkan data
penggunaan bandwidth.

Evaluasi Penggunaan Router Mikrotik
Setelah mengimplementasikan manajemen jaringan dengan menggunakan router Mikrotik di
SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang, selanjutnya adalah mengevaluasi penggunaan router
Mikrotik, meliputi: kelebihan dan kekurangan menggunakan router Mikrotik, perbandingan
sebelum dan sesudah menggunakan router Mikrotik di SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang.

Kelebihan dan Kekurangan Router Mikrotik
Setelah menggunakan router Mikrotik, ternyata ada kelebihan dan kekurangan yang harus
diketahui pada router Mikrotik agar administrator dan user dapat memanfaatkannya secara
maksimal, yaitu:
Kelebihan
1. Mikrotik router memiliki beberapa fitur yang bisa digunakan sebagai pelengkap untuk
membangun sebuah jaringan internet. Firewall, Nat, Routing, Hotspot, Point to Point
Tunneling Protocol, DNS Server, DHCP Server.
2. Admin dapat mengatur upload/download limit pada setiap user.
3. Dapat memblokir IP Address atau Mac Address yang dianggap illegal.
4. User bisa mendapatkan jumlah bandwidth yang merata, sesuai dengan kebutuhannya masing-
masing.
5. Dengan aplikasi tambahan seperti Winbox yang memiliki tampilan user friendly memudahkan
administrator untuk melakukan remote access pada jaringan.
Kekurangan
1. Router Mikrotik belum mampu menangani sebuah jaringan internet dengan skala besar,
karena sertifikasi yang dikeluarkan Mikrotik tidak seperti Cisco yang sudah diakui oleh
internasional.
2. Dengan memori yang tidak terlalu besar, router Mikrotik harus di reboot untuk membersihkan
cache memori, agar tidak mengganggu kinerja router.
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Perbandingan Manajemen Jaringan
Perbedaan sistem jaringan pada SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang yang lama
dengan yang baru sangat berbeda, ini dapat dilihat pada table dibawah ini:

Tabel 2
Perbandingan Manajemen Jaringan

Sistem Lama

No

Sistem Baru

Dengan router Mikrotik,
. Administrator dapat mengontrol
Tidak adanya Remote |. . . .
1 . jaringan dan mengkonfigurasi
Access Interface Admin. router Mikrotik dengan
menggunakan aplikasi Winbox.
Tidak ada pembagian | Dengan router Mikrotik,
bandwidth. Apabila | pembagian  bandwidth  upload
banyak user yang | dan download menjadi teratur
2 mengakses internet, | pada setiap ruangan. Sehingga
bandwidth akan menjadi | setiap ruangan memiliki
kecil atau penggunaanya | bandwidth sesuai dengan
tidak merata. kebutuhannya.
Dengan menggunakan OpenDNS
Tidak adanya | yang dikonfigurasikan pada
3 pemblokiran situs-situs | router Mikrotik, situs-situs
berbahaya. berbahaya dapat diblokir secara
otomatis.
Tidak adanya pembatasan | Dengan  menggunakan  router
4 waktu menggunakan | Mikrotik ~ pembatasan  waktu
akses internet. untuk siswa dan tamu dibatasi.
Dengan router Mikrotik, IP per-
. . |ruangan  dibagi menjadi 4
5 ;I'F:dak adap E [EE IR network, sehingga apabila terjadi
pada setiap ruangan. .
gangguan  tidak  mengganggu
ruangan yang lain.
Dengan router Mikrotik dan
Tidak adanya data | aplikasi Networx adanya laporan
6 laporan monitoring traffic | monitoring traffic dan
jaringan. penggunaan bandwidth
berbentuk grafik secara real time.
Dengan router Mikrotik,
} keamanan jaringan menggunakan
7 T'd.ak adannya kear_nqnan firewall dén rgnembuat gg?lotspot
jaringan dan akses wifi. loi ol
ogin  untuk  mengauntentifikasi
pengguna jaringan wifi.
Dengan router Mikrotik,
Tidak adanya glterapl))kar;( perll(jad%/valan_ reb?ot
8 penjadwalan Reboot dan I\/?rll .‘ic up 8? gurasi router
Backup konfigurasi ikrotik. ~ Apabila  suatu saat
Router Mikrotik. terjadi error, kerusakan_ pada
hardware router atau admin lupa
melakukan backup.
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Kesimpulan

Berikut ini adalah kesimpulan-kesimpulan yang didapat dari hasil perancangan dan
implementasi manajamen jaringan komputer dengan Mikrotik pada SMK Ki Hajar Dewantoro Kota
Tangerang Router Mikrotik dapat mengelola jaringan komputer, misalnya apabila pada ruang
Kepala Sekolah tidak ada yang menggunakan bandwidth maka secara otomatis akan terbagi ke
ruangan yang membutuhkan bandwidth Ilebih banyak dengan menggunakan metode PCQ (Per
Connection Queuing) sehingga penggunaan bandwidth menjadi lebih efisien. Memudahkan
Administrator jaringan dalam mengkonfigurasi, memantau dan membuat laporan pada aktifitas
jaringan di SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang. Setiap kegiatan seperti mengakses materi
bagi siswa dan guru atau pekerjaan tata usaha di SMK Ki Hajar Dewantoro Kota Tangerang
menjadi lebin efektif, karena adanya pembagian bandwidth pada masing-masing user.
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